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Abstract: This study aims to determine the learning style of students in taking
courses in reading skills. This research is a qualitative research by observing the
learning process of reading skills by applying flipped classroom learning. The
research subjects were 35 students in the first semester, and lecturers in reading
skills. Data were collected through classroom observations and interviews. In the
class observations, researchers observed and recorded everything that happens
in the form of field notes. Interviews adopted open questions and participants
gave open responses. The results showed that students had a visual learning style
(28.6%), auditory (22.9%) and kinesthetic (22.9%).
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gaya belajar mahasiswa
dalam mengikuti mata kuliah keterampilan membaca. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan mengamati proses pembelajaran mata kuliah
keterampilan membaca dengan penerapan pembelajaran flipped classroom.
Subjek penelitian berjumlah 35 mahasiswa pada semester pertama, dan dosen
mata kuliah keterampilan membaca. Data dikumpulkan melalui observasi kelas
dan wawancara. Dalam observasi kelas, peneliti mengamati dan merekam semua
yang terjadi dalam bentuk catatan lapangan. Wawancara mengadopsi
pertanyaan terbuka dan para partisipan memberikan tanggapan terbuka. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki gaya belajar yang visual
(28,6%), auditori (22,9%) dan kinestetik (22,9%).

Kata kunci: flipped classroom, gaya belajar, mahasiswa

PENDAHULUAN

Metode Flipped Classroom
diperkenalkan pertama kali oleh Bergmann
dan Sams pada 2007. Semenjak itu, ada
banyak peneliti yang menelaahnya terkait
pengajaran.  Secara umum,  Flipped
Classroom membalikkan pengajaran di
kelas. =~ Maknanya mahasiswa  harus
membaca atau belajar di rumah, sehingga
dosen tidak perlu menjelaskan materi di
kelas. Kemudian, mereka mengerjakan
tugas di kelas. Poin-poin utama dari
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Flipped Classroom menurut Chandra dan
Yulius (2016: 16) yakni 1) menyediakan
lebih banyak waktu dalam pengajaran di
kelas untuk mengasimilasi materi dalam
bentuk latihan soal, atau kegiatan lain, 2)
mengakomodasi perbedaan siswa dalam hal
motivasi, pemahaman, dan pengetahuan
sebelumnya. Menurut Johnson (2013),
Flipped Classroom adalah strategi dosen
untuk meminimalkan instruksi langsung
dan memaksimalkan interaksi antara
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mahasiswa dan dosen. Strategi ini
menggunakan teknologi yang mampu
mendukung materi online. Pembelajaran
dengan  menerapkan metode  flipped
classroom menurut  Hasanudin &
Fitriniangsih (2018) dapat meningkatkan
verbal linguistic intelligence mahasiswa.

Ada banyak alasan mengapa guru
perlu  memperhatikan  metode-metode
pembelajaran untuk mengetahui masing-
masing gaya belajar siswa. Meskipun guru
memahami bagaimana cara belajar masing-
masing siswa, mereka belum tentu mampu
membantu siswa untuk belajar secara
maksimal. Setiap orang menyukai gaya dan
teknik belajar yang berbeda. Beberapa
siswa kemungkinan paham bahwa mereka
memiliki satu gaya belajar yang dominan.
Sedangkan siswa lain menggunakan gaya
yang berbeda dalam situasi yang berbeda
pula. Tidak ada perpaduan yang tepat.
Siswa dapat mengembangkan kemampuan
menggunakan gaya belajarnya yang kurang
dominan, serta mengembangkan gaya
belajar yang telah mereka kuasai dengan
baik.

Brown (2000) menjelaskan gaya
belajar sebagai cara seseorang memahami
dan memproses informasi dalam situasi
belajar. Brown mengidentifikasi ada enam
jenis gaya belajar siswa; pembelajar visual,
pembelajar auditori, pembelajar kinestetik,
pembelajar taktil, pembelajar kelompok,
dan pembelajar individu. 1) Pembelajar
visual: Pembelajar visual mampu belajar
dengan sangat baik menggunakan gambar.
Mereka sangat memperhatikan bahasa
tubuh guru, dan mampu memahami situasi,
ataupun kondisi. Mereka lebih suka duduk
di depan kelas, 2) Pembelajar auditori:
Pembelajar  auditori lebih senang
memproses informasi dengan
mendengarkan dan menafsirkan melalui
nada, penekanan, dan kecepatan suara. Para
pembelajar ini senang membaca dengan

keras di kelas, 3) Pembelajar kinestetik:
individu ini mampu menemukan informasi
melalui pendekatan gerak aktif. Selain itu,
mereka mendapat  pengetahuan  dari
interaksi secara fisik. Namun, mengalami
kesulitan dalam memusatkan perhatian
pada situasi tertentu, 4) Pembelajar taktil:
tipe pembelajar ini belajar dengan sangat
baik menggunakan tangan mereka. Mereka
lebih suka menyentuh benda untuk
mempelajarinya. Mereka juga sering
menggarisbawahi apa yang mereka baca,
mencatat selama mendengarkan, dan selalu
menggerakkan tangan mereka secara aktif,
5) Pembelajar individu: Ketika seseorang
lebih  menyukai privasi dan bersifat
independen, lebih mawas diri, mereka
kemungkinan termasuk dalam pembelajar
individu. Siswa yang lebih bersifat
individualis mampu memfokuskan masalah
dengan baik, sadar akan pemikiran mereka
sendiri, dan menganalisa dengan cara yang
berbeda sesuai dengan apa yang mereka
pikirkan dan rasakan, 6) Pembelajar
kelompok:  Orang-orang ini  pandai
berkomunikasi, baik secara verbal maupun
non-verbal. Mereka lebih suka memberikan
masukan dan menasihati orang lain.

Ada banyak penelitian  yang
menemukan hubungan antara gaya belajar
dan multiple intelegensi. Panahandeh dkk
(2015)  melakukan  penelitian  untuk
mengidentifikasi hubungan antara multiple
intelegensi dari pembelajar bahasa Inggris
sebagai bahasa asing dan gaya belajar
mereka. Mereka juga fokus pada gaya
belajar yang paling dominan dan jarang
digunakan serta menyelidiki perbedaannya
terkait jenis kelamin. Hasilnya, hanya
perbedaan signifikan yang ditemukan
terkait perbedaan jenis kelamin.

Hsu dan Chen (2016) menyelidiki
hubungan antara gaya belajar mahasiswa
pembelajar bahasa Inggris tingkat tiga, dan
strategi pembelajaran. Ditemukan, sebagian
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besar peserta merupakan tipe pembelajar
yang seimbang pada semua dimensi gaya
belajar. Dalam konteks lain, Tekiner (2005)
menelaah  hubungan antara  multiple
inteligensi serta gaya belajar perseptual dan
sosial dari mahasiswa Turki. Hasil
penelitian ~ menunjukkan  bahwa ada
hubungan positif antara kecerdasan logis-
matematis dan gaya belajar individu;
kecerdasan intrapersonal dan gaya belajar
individu; kecerdasan interpersonal dan gaya
belajar kelompok; kecerdasan linguistik dan
gaya belajar individu; serta kecerdasan
interpersonal dan gaya belajar Kinestetik.
Seperti yang dipaparkan sebelumnya,
jumlah studi penelitian yang masih terbatas
tentang gaya belajar mahasiswa. Sehingga,
peneliti sangat tertarik untuk menyelidiki
lebih  dalam tentang gaya belajar
mahasiswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat kualitatif.
Menurut  Strauss dan Corbin dalam
Golafshani (2003: 600), penelitian kualitatif
adalah jenis penelitian tentang hal-hal yang
hasilnya tidak menggunakan prosedur
statistik. Sementara itu, metode yang
digunakan adalah studi kasus. Studi kasus
adalah penelitian kualitatif yang bertujuan
untuk  mengeksplorasi  objek  nyata,
kemudian mengumpulkan data secara detail
dengan  melibatkan  banyak  sumber
informasi dan di bagian akhir merupakan
pembuatan laporan deskriptif (Creswell,
2014).

Penelitian ini dilakukan di Program
Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia, IKIP PGRI  Bojonegoro.
Partisipannya adalah 35 mahasiswa pada
semester pertama, dan dosen mata kuliah
keterampilan membaca. Data dikumpulkan
melalui observasi kelas dan wawancara.
Dalam observasi kelas, peneliti mengamati
dan merekam semua yang terjadi dalam

bentuk catatan lapangan. Wawancara
mengadopsi pertanyaan terbuka dan para
partisipan memberikan tanggapan terbuka.
Data dianalisis menggunakan analisis
tematik  Creswell.  Creswell  (2014)
membaginya menjadi enam tahap analisis
dan penafsiran data. Tahapannya adalah, 1)
menyiapkan,  mengatur,  mentranskrip
wawancara, dan mengetik ulang catatan
lapangan, 2) pengkodean, 3) menggunakan
kode untuk membuat deskripsi dan tema, 4)
menampilkan temuan ke dalam tampilan
visual, 5) menafsirkan temuan,
membandingkan antara temuan dan kajian
pustaka, dan menyebutkan batasannya, 6)
memvalidasi keakuratan temuan dengan
menerapkan  prosedur triangulasi  dan
refleksif

Setelah dianalisis, data divalidasi
menggunakan  triangulasi.  Triangulasi
mengacu pada pengumpulan  banyak
informasi melalui semua metode dan
sumber (Cohen dkk, 2007). Menurut
Denzin dalam Humble (2009: 37)
triangulasi terdiri dari lebih dari satu
metode penelitian atau teknik pengumpulan
data, yaitu triangulasi sumber, metode,
investigator, dan teori. Dari keempat teknik
tersebut, peneliti mengambil triangulasi
sumber dan teori. Dalam penelitian ini,
triangulasi teori terdiri dari teori yang
memperkuat hasil, sedangkan triangulasi
sumber diperoleh dari hasil wawancara dan
catatan lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil pengamatan kelas,
dosen menggunakan flipped classroom
dalam mengajar mata kuliah keterampilan
membaca. Dosen mengimplementasikan
langkah-langkah instruksi sesuai dengan
Bergmann & Sams (2012: 77) yaitu 1) apa
yang harus dilakukan pada hari pertama, 2)
menginformasikan tentang model, 3)
mengajarkan mahasiswa cara menonton dan
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berinteraksi dengan video, 4) meminta
mahasiswa untuk mengajukan pertanyaan
terkait materi, 5) mendorong siswa untuk
saling membantu, 6) membentuk sistem
penilaian yang sesuai. Kemudian, gaya
belajar mahasiswa ditelusuri lebih dalam.
Dapat dikatakan bahwa  mahasiswa

memiliki hampir semua tipe gaya belajar.
Analisis data mengungkapkan bahwa gaya
belajar yang dominan dimiliki oleh para
mahasiswa adalah visual, auditori, dan
kinestetik. Hasilnya dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Gaya belajar mahasiswa

Gaya Belajar ~ Jumlah mahasiswa Prosentase
Visual 10 28.6 %
Auditori 8 229 %
Kinestetik 8 229 %

Hasil analisis data menunjukkan
bahwa mahasiswa memiliki gaya belajar
yang visual, auditori dan kinestetik.

SIMPULAN

Penerapan flipped classroom
memberikan inovasi dalam proses belajar
dan pembelajaran pada mata kuliah
keterampilan membaca. Peran dosen dalam
proses pembelajaran adalah  sebagai
fasilitator yang memberikan beberapa
dampak positif kepada mahasiswa, yakni:
1) mahasiswa  termotivasi untuk
mempelajari materi pembelajaran dalam
bentuk video, 2) mahasiswa dapat
menikmati waktu luang mereka, 3)
mahasiswa senang dengan proses belajar
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